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Abstrak  
Pengetahuan tentang sesuatu hal merupakan sesuatu yang bersifat universal dan teramat luas. Setiap 
orang memiliki sedikit pengetahuan tentang sesuatu dan bila semuanya dirangkaikan maka menjadi 
sebuah pengetahuan yang saling melengkapi dan utuh. Begitu juga halnya dengan pengetahuan akan 
sejarah sebuah kota, dalam hal ini kota Surabaya. Surabaya memiliki sejarah yang sangat panjang, 
dimulai sejak jaman majapahit, perang kemerdekaan Indonesia, hingga abad modern saat ini. Pada 
penelitian ini, coba dibuat sebuah aplikasi berbasis web yang memiliki kemampuan untuk melakukan 
proses kolaborasi sharing informasi tentang sejarah Surabaya dari semua pengguna yang mau 
bergabung didalamnya. Proses kolaborasi informasi dilakukan dengan cara melakukan proses parsing 
pada konten email (Internet Message Access Protocol/IMAP) yang dikirimkan kepada email server. 
Informasi yang diperoleh ini kemudian akan diolah menjadi artikel pada sebuah website yang 
berisikan tentang sejarah kota surabaya. Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan proses 
pengambilan konten email serta melakukan parsing informasi yang ada kemudian memasukkannya 
secara otomatis ke dalam database web server. Dari pengujian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa 
proses pengambilan konten pada email, proses parsing, dan website informasi sejarah kota surabaya 
telah berjalan sesuai desain requirement awal. 
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1. Pendahuluan  
 
Pengetahuan tentang sesuatu hal merupakan 
sesuatu yang bersifat universal dan teramat luas. 
Setiap orang memiliki sedikit pengetahuan 
tentang sesuatu dan bila semuanya dirangkaikan 
maka menjadi sebuah pengetahuan yang saling 
melengkapi dan utuh. Demikian halnya dengan 
website pada internet, banyak website 
menyuguhkan berbagai macam informasi yang 
dapat berguna bagi para pengguna internet. Salah 
satunya yaitu untuk memberikan informasi 
tentang sejarah-sejarah dan kebudayaan yang ada 
pada satu daerah. Pada umumnya banyak website 
sejarah yang menyediakan informasi tentang 
sejarah-sejarah yang ada pada suatu daerah tetapi 
segala informasi yang dipublikasikan hanya 
berasal dari penulis atau pembuat website 
tersebut, sehingga informasi yang disuguhkan 
terbatas hanya pada pengetahuan dan kreatifitas 
penulis atau dalam hal ini administrator website 
tersebut saja. Para pembaca website tersebut 
hanya dapat membaca tanpa dapat ikut 
berpartisipasi langsung mengirimkan ataupun 
menuliskan informasi yang diketahui ke dalam 
website tersebut. 
Dengan adanya permasalahan di atas, maka 
diperlukan sebuah website yang dapat 
memberikan informasi yang lengkap, dari sisi 
desain keseluruhan, isi konten, fitur-fitur yang 
menarik, serta bukan hanya penulis atau pembuat 
website yang dapat memberikan informasi 
melainkan para pembaca atau pengunjung 
website tersebut dapat berperan aktif 
memberikan kontribusi untuk konten di dalam 
website. Terutama apabila informasi yang 
menjadi tema website tersebut bersifat sesuatu 
yang luas dan telah terjadi di masa lampau 
dimana hanya sedikit orang saja yang 
mengetahuinya. Proses kolaborasi untuk 
memberikan informasi ini nantinya dilakukan 
melalui email yang dikirimkan pada email 
administrator website. Email ini nantinya akan 
diambil kontennya sehingga memudahlakn 
administor dalam melakukan proses penambahan 
informasi ataupun editing terhadap informasi 
baru yang masuk dari pengguna. Proses parsing 
terhadap email yang dikriimkan oleh pengguna 
bukan hanya dalam bentuk teks saja melainkan 
juga dalam bentuk gambar ataupun bentuk audio 
dan video.  
Website yang ada bertujuan untuk tidak hanya 
sekedar memberikan informasi tentang sejarah 
budaya kota Surabaya, tetapi didalamnya 
terdapat konten-konten dan fitur-fitur yang 
menarik seperti dalam bentuk gambar, audio, 
video streaming. Dengan adanya website ini 
diharapkan dapat memudahkan pengunjung 
website untuk dapat mempelajari sejarah kota 
Surabaya, serta saling berbagi informasi antar 
sesama member tentang informasi kota Surabaya 
yaitu dengan mengirimkan artikel melalui email 
ke mail server, kemudian di parsing dengan 
menggunakan program parser. Hasil parsing 
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kemudian dapat diatur ataupun di edit oleh 
administrator dengan menggunakan content 
management system (CMS) dari website.  
 
2. Internet Message Access Protocol 
Internet Message Access Protocol (IMAP) adalah 
protokol standar untuk mengakses atau 
mengambil email dari server (Google Support, 
2015) IMAP memungkinkan pengguna memilih 
pesan email yang akan diambil, membuat folder 
di server, mencari pesan email tertentu, maupun 
menghapus pesan email yang ada. IMAP 
memiliki sedikit perbedaan dibandingkan Post 
Office Protocol (POP). Dimana POP mampu 
mengambil atau men-download semua pesan 
yang ada, sementara IMAP selain melakukan 
proses download juga mampu digunakan untuk 
proses sinkronisasi data antara email server dan 
komputer. Sehingga pada POP yang hanya satu 
arah, yaitu hanya dapat men-download dari email 
server ke komputer sementara pada proses IMAP 
hal tersebut juga dilakukan sebaliknya yaitu dari 
komputer ke email server (Miller, 2014). 
3. Google Mail 
 
Pada penelitian ini email server yang digunakan 
adalah Google Mail (Gmail), dengan 
pertimbangan email gmail telah digunakan oleh 
banyak pengguna, memiliki kapasitas 
pengiriman yang besar (25 MB) dibanding 
layanan web mail yang lain (Google, 2015). Pada 
google mail pengguna dapat mengakses Gmail 
dalam bentuk email web HTTPS (Hypertext 
Transfer Protocol Secure), protokol POP3 (Post 
Office Protocol Version 3) atau IMAP4 (Internet 
Message Access Protocol Version 4). Dengan 
kapasitas penyimpanan awal 1 GB per pengguna.  
3.1. Setting IMAP pada Google Mail 
 
Pada tabel 1 terlihat cara konfigurasi POP dan 
IMAP pada Google Mail (Google Support, 
2015): 
Tabel 1. Default Setting IMAP 
Incoming Mail 
(IMAP) Server – 
Requires SSL  
imap.gmail.com 
Use SSL: Yes 
Port: 993 
Outgoing Mail 
(SMTP) Server – 
requires TLS or SSL: 
smtp.gmail.com 
Require SSL: Yes  
Reqiure Authentication: 
Yes 
Port for 
TLS/STARTTLS: 587 
Port for SSL: 465 
Use same settings as 
incoming mail server 
Full Name or 
Display Name: 
[your name] 
Password: your Gmail password 
 
4. Parsing HTML 
 
Parsing adalah suatu cara memecah-mecah suatu 
rangkaian masukan yang akan menghasilkan 
suatu pohon uraian (parse tree) yang akan 
digunakan pada tahap kompilasi berikutnya yaitu 
analisis semantik (Metsker, 2001).  
Tugas parser pada dasarnya adalah untuk 
menentukan apakah dan bagaimana input dapat 
diturunkan dari simbol awal tata bahasa (March, 
2009). Hal ini dapat dilakukan di dasarnya ada 
dua cara: 
· Top-down parsing: dapat dipandang sebagai 
upaya untuk menemukan derivasi paling kiri 
dari input-stream dengan mencari parse tree 
menggunakan ekspansi top-down diberikan 
aturan tata bahasa formal.  
· Bottom-up parsing: sebuah parser dapat 
mulai dengan inputan dan mencoba untuk 
menulis ulang untuk simbol awal. Secara 
intuitif, parser berupaya untuk menemukan 
elemen paling dasar, LR parser adalah 
contoh parser bottom-up. Istilah lain yang 
digunakan untuk jenis parser adalah Shift-
Reduce parsing.  
5. Hasil dan Pembahasan 
 
Adapun desain sistem aplikasi secara garis besar 
dapat dilihat pada Gambar 1 dimana member 
dapat mengirimkan email pribadi berisi artikel ke 
alamat email website sejarahsurabaya.com. 
Kemudian melalui email server ini, program 
parser yang telah dibuat akan mengakses email 
yang telah dikirimkan tersebut.  
 
 
Gambar 1. Desain Sistem Aplikasi Secara Garis Besar 
 
Kemudian program parser akan melakukan 
proses parsing terhadap email yang diterima 
dengan memotong-motong bagian yang penting 
yang dibutuhkan untuk inputan artikel seperti 
jenis, kategori, judul, isi serta attachment dan 
menyimpannya ke dalam database yang sudah 
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disiapkan. Setelah data telah tersimpan dalam 
database, administrator website menyunting 
artikel mana saja yang layak untuk ditampilkan 
di dalam website. Setelah artikel telah dipilih 
oleh administrator maka secara otomatis artikel 
ditampilkan ke dalam website.  
5.1. Format Email 
 
Pada email yang dikirimkan oleh member 
terdapat beberapa aturan untuk pengiriman email 
yang akan dijadikan sebuah artikel (seperti 
terlihat pada Gambar 2), yaitu: 
§ Email ditujukan ke alamat 
sejarahsurabaya.com. 
§ Kategori artikel yang dikirimkan harus 
dituliskan di dalam field subject dan diisi di 
dalam tanda ‘[]’ sebagai petunjuk di kategori 
apa artikel harus ditampilkan. 
§ Judul pada artikel harus dituliskan di dalam 
field subject dan ditulis setelah kategori 
artikel tanpa ada tanda apapun. 
§ Isi artikel di tuliskan di body email layaknya 
menuliskan isi email biasa. 
§ Attachment artikel berupa gambar, audio 
maupun video di-attach seperti layaknya 
attachment email biasa. 
§ Untuk video di-embed melalui youtube.com 
dengan ditambahkan tag <youtube>embed 
youtube</youtube>. 
 
Gambar 2. Format Email \ 
 
5.2 Program Parser 
 
Program parser ini akan berfungsi untuk 
memotong-motong email yang dikirimkan oleh 
user menjadi bagian-bagian penting, seperti 
kategori artikel, judul, isi sampai dengan 
attachment yang dibutuhkan untuk menyusun 
sebuah artikel secara otomatis. Diagram alur 
sistem program parser dapat dilihat pada Gambar 
3.  
 
Gambar 3. Diagram Alur Sistem Program Parser 
 
Setelah melakukan proses parsing maka hasil 
olahan akan dimasukkan dalam database web 
server. Data ini dapat dilihat oleh administrator 
dalam bentuk format yang telah tersedia 
(Gambar 4). Sehingga hal tersebut akan 
mempermudah administrator untuk melihat data 
yang dikirimkan, melakukan proses 
penyuntingan, serta kemudian mempublishnya 
dalam website dengan memberikan status 
approval terhadap artikel tersebut.
4 
 
Gambar 4. Artikel yang Siap Disunting 
 
Artikel yang ada kemudian dikelompokkan 
sesuai kategori yang telah ditentukan guna 
mempermudah pengguna untuk melihat ataupun 
mencari informasi yang diinginkan. Adapun 
halaman utama dari website dapat dilihat pada 
Gambar 5. Di halaman utama website, terdapat 
beberapa konten yang ditampilkan dari artikel-
artikel terbaru yang telah dikirimkan oleh 
member (pada bagian atas) sedangkan kumpulan 
video-video terbaru dapat dilihat pada bagian 
bawah dari tampilan website. 
 
 
Gambar 5. Tampilan Utama Aplikasi Website 
 
User kemudian dapat memilih untuk melihat 
artikel dengan menekan judul dari artikel 
tersebut. Setelah user menekan judul artikel 
maka secara langsung artikel yang dipilih akan 
tampil beserta dengan attachment yang 
dikirimkan oleh user seperti terliaht pada 
Gambar 6. 
 
 
 
Gambar 6. Tampilan Artikel Beserta Attachment 
4. Kesimpulan 
· Pengiriman artikel dari pengguna melalui 
email sangat memudahkan pengguna dalam 
melakukan sharing informasi, mengingat 
pengguna umumnya telah memiliki email 
address. 
· Dengan adanya website ini para user dapat 
saling bertukar informasi yang diketahui 
khususnya yang berhubungan dengan 
sejarah kota Surabaya. 
· Penggunaan parser sangat memudahkan 
pemotongan, pengelompokan, serta editing 
data yang dilakukan oleh administrator. 
Serta ditunjang dengan adanya content 
management system pada website sehingga 
memudahkan administrator dalam mengatur 
segala isi atau konten yang ditampilkan pada 
website. 
· Dengan adanya website sejarahsurabaya.com 
ini diharapkan para pengguna atau user 
dapat mengetahui lebih banyak informasi 
mengenai kota Surabaya baik informasi 
sejarah kota Surabaya, sejarah perjuangan 
kota Surabaya. 
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